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ABSTRACT 

 
A well-managed company is one that strives to enhance human resource 
potential, as this is a key factor in improving employee work quality. This 
study analyzes the impact of work-life balance and employee break rooms 
on employee work quality at PT Torganda Kandir Medan, both partially 
and simultaneously. Using a quantitative approach with an associative 
method, the study involved 71 respondents selected through simple 
random sampling. Data were collected through questionnaires and 
literature reviews. Data analysis included validity and reliability tests, 
classical assumption tests, multiple linear regression, and hypothesis 
testing. The results indicate that work-life balance and employee break 
rooms have a significant impact on employee work quality, both partially 
and simultaneously. The coefficient of determination test shows a strong 
relationship, with an R value of 91.6%, while the adjusted R square is 
83.4%, with the remaining 16.6% influenced by other factors outside the 
research model. 
Keywords : Work-Life Balance, Employee Break Room, Employee Work 
Quality 
 

ABSTRAK 
 

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang berupaya untuk 
meningkatkan potensi sumber daya manusia, karena hal tersebut 
merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas kerja 
karyawan. Penelitian ini menganalisis pengaruh keseimbangan 
kehidupan kerja dan employee break room terhadap kualitas kerja 
karyawan di PT Torganda Kandir Medan, baik secara parsial 
maupun simultan. Menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif, penelitian ini melibatkan 71 responden yang 
dipilih melalui simple random sampling. Data diperoleh melalui 
kuesioner dan studi kepustakaan. Analisis data menggunakan uji 
validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, dan 
uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan 

Article history 
Received: Februari 2025 
Reviewed: Februari 2025 
Published: Februari 2025 
Plagirism checker no 80 
Prefix doi : 
10.8734/musytari.v1i2.365 
Copyright : author 
Publish by : musytari 
 

 
This work is licensed under 
a creative commons 
attribution-noncommercial 
4.0 international license 



 
 
 

 2 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	15	No	4	Tahun	2025	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 
kehidupan kerja dan employee break room berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas kerja karyawan, baik secara parsial maupun 
simultan. Uji koefisien determinasi menunjukkan hubungan kuat 
dengan nilai R sebesar 91,6%, sementara adjusted R square sebesar 
83,4%, dengan 16,6% dipengaruhi faktor lain di luar model 
penelitian. 
Kata kunci : Keseimbangan Kehidupan Kerja, Employee Break 
Room, Kualitas Kerja Karyawan 

 
PENDAHULUAN  
Latar Belakang 

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang berupaya meningkatkan potensi sumber 
daya manusia, karena kualitas kerja karyawan merupakan faktor utama dalam mencapai 
keberhasilan perusahaan. Karyawan bukan hanya sekadar pelaksana tugas, tetapi juga aset 
berharga yang berkontribusi besar pada kemajuan dan keberhasilan perusahaan. Flippo (dalam 
Adiwaty, 2023) menyatakan bahwa kualitas kerja karyawan dapat dilihat dari efektivitas dan 
efisiensi hasil kerjanya dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
memberikan perhatian pada faktor-faktor yang mendukung kualitas kerja karyawan agar 
tercapai standar yang diharapkan.  

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas kerja adalah keseimbangan 
kehidupan kerja. Keseimbangan ini merupakan upaya untuk menyeimbangkan antara 
kehidupan kerja dan aspek lain, seperti keluarga, waktu luang, dan pengembangan diri (Singh 
& Khanna, dalam Rahmayati, 2021). Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 
pribadi dapat menurunkan kepuasan, motivasi, dan produktivitas karyawan, yang pada 
akhirnya berdampak pada kualitas hasil kerja mereka. Pemilihan objek penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh adanya penurunan jumlah karyawan yang signifikan akibat pemutusan 
hubungan kerja (PHK) di PT Torganda Kandir pada tahun 2023. Pengurangan tenaga kerja ini 
menambah beban kerja karyawan yang tersisa, yang berdampak pada tekanan kerja dan 
keseimbangan kehidupan kerja mereka. Dengan demikian, menjaga keseimbangan kehidupan 
kerja menjadi prioritas bagi perusahaan, terutama dalam lingkungan bisnis yang semakin 
kompetitif dan dinamis.  

Selain keseimbangan kehidupan kerja, aspek lingkungan kerja juga berperan penting 
dalam menjaga kualitas kerja karyawan. Salah satu fasilitas yang mendukung lingkungan kerja 
sehat adalah ruang istirahat karyawan atau employee break room. Employee break room merupakan 
area khusus yang disediakan bagi karyawan untuk beristirahat sejenak dari aktivitas kerja. 
Menurut penelitian sebelumnya, employee break room dapat membantu mengembalikan energi 
dan mengurangi stres, serta meningkatkan kesehatan fisik dan psikologis karyawan (Otterbring 
et al., 2018). Namun, fasilitas ruang istirahat sering kali dianggap tidak penting sehingga belum 
diperhatikan dengan optimal. Penelitian ini akan mengkaji pengaruh employee break room dalam 
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mendukung keseimbangan kehidupan kerja dan bagaimana fasilitas ini dapat memengaruhi 
kualitas kerja karyawan di perusahaan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis 
pengaruh keseimbangan kehidupan kerja terhadap kualitas kerja karyawan pada PT Torganda 
Kandir Medan, (2) Menganalisis pengaruh employee break room terhadap kualitas kerja karyawan 
pada PT Torganda Kandir Medan, (3) Menganalis pengaruh keseimbangan kehidupan kerja dan 
employee break room terhadap kualitas kerja karyawan pada PT Torganda Kandir Medan. 
KERANGKA TEORI 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Barus & Siregar (2023:66), sumber daya manusia merupakan elemen utama 
organisasi dibandingkan dengan elemen lain seperti modal, teknologi, dan uang sebab manusia 
itu sendiri yang mengendalikan yang lain.  Untuk memperoleh hasil yang diinginkan, organisasi 
perlu mendapat, menggunakan, menjaga, serta memajukan individunya. Nawawi (2017:37) 
mengatakan bahwa SDM secara makro adalah semua manusia sebagai warga negara suatu 
negara atau dalam batas wilayah tertentu yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang 
sudah maupun belum memperoleh pekerjaan.  Sedangkan pengertian SDM secara mikro adalah 
individu yang bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi dan biasa disebut 
sebagai pegawai, buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain sebagainya. 
Keseimbangan Kehidupan Kerja 

Menurut Matakena, Mardhiyah & Siregar (2023:283), keseimbangan kehidupan kerja 
atau keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan mengacu pada keadaan di mana individu 
dapat mengelola dan mengalokasikan tanggung jawab mereka antara pekerjaan, kehidupan 
keluarga, dan komitmen lainnya tanpa menciptakan konflik antara kehidupan keluarga dan 
karier. Ricardianto (2018:165), keseimbangan kehidupan kerja yang berkaitan dengan faktor lain 
lingkungan kerja membantu manajer untuk mengintegrasikan pekerjaan dan kehidupan 
keseimbangan dalam pembahasan lebih luas.  
Employee Break Room 

Menurut Misunm & Jichul (2022), Employee Break Room adalah ruang atau area di tempat 
kerja yang secara khusus disediakan bagi karyawan untuk beristirahat sejenak dari tugas-tugas 
mereka.  Saito et al (2015:694), Employee break room adalah ruang istirahat staf yang dapat berperan 
sebagai lingkungan restoratif atau "oasis" yang membantu karyawan mengatasi aspek negatif dari 
kerja emosional, seperti disonansi emosional dan kelelahan. 
Kualitas Kerja 

Siagian (Nasution, 2020:89) mengemukakan kualitas kerja merupakan upaya sistematis 
dalam kehidupan organisasional melalui cara dimana para karyawan diberi kesempatan untuk 
turut berperan menentukan cara mereka bekerja.  Hasibuan (Adiwaty, 2023:5) mengemukakan 
kualitas kerja merupakan suatu potensi diri yang dapat memberikan kemampuan yang bersifat 
berwujud maupun tidak berwujud yang menghasilkan suatu proses kerja seseorang yang dapat 
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merancang pekerjaannya dengan baik sehingga menghasilkan hasil kerja yang maksimal serta 
adanya kepedulian dalam pekerjaannya. Menurut Sihombing et al (2023:64) kualitas kehidupan 
kerja dapat membantu karyawan memilih organisasi yang memiliki nilai dan keyakinan yang 
sama serta memberikan pengalaman dan pengetahuan yang dapat mengoptimalkan manfaat 
dari kesesuaian ini.  
METODE PENELITIAN  

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk penelitiian 
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Paramita et al (2021:10) mengatakan 
bahwa penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.   

Alasan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif adalah karena peneliti ingin menguji 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen dengan menggunakan angka dan 
statistik. Seluruh karyawan PT Torganda Kandir Medan dilibatkan dalam penelitian ini. Teknik 
simple random sampling digunakan dalam proses pengambilan sampel, dan sebanyak 71 karyawan 
berpartisipasi sebagai responden. Peneliti mengumpulkan data sekunder dari dokumen terkait 
dan data primer dari 71 responden yang mengisi kuesioner secara langsung. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur pernyataan dalam kuesioner 
atau angket yang digunakan oleh penulis untuk meneliti pengaruh keseimbangan kehidupan 
kerja dan employee break room yang dirasakan terhadap kualitas kerja karyawan pada  PT 
Torganda Kandir Medan. Penelitian ini menggunakan dua bentuk pengujian, yaitu uji validitas 
dan uji reliabilitas. 
1) Uji Validitas  
a. Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) 

Tabel 1. 
Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
X1.1 0,691 

0,2335 

Valid 
X1.2 0,746 Valid 
X1.3 0,687 Valid 
X1.4 0,750 Valid 
X1.5 0,746 Valid 
X1.6 0,716 Valid 
X1.7 0,790 Valid 
X1.8 0,786 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
 



 
 
 

 5 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	15	No	4	Tahun	2025	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 
Berdasarkan hasil olah data pada tabel di atas nilai r-hitung lebih dari nilai r-tabel 

0,2335, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari variabel Keseimbangan 
Kehidupan Kerja (X1) di atas dinyatakan valid dan bisa digunakan pada uji selanjutnya.  
b. Employee Break Room (X2) 

Tabel 2. 
 Employee Break Room (X2) 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
X2.1 0,844 

0,2335 

Valid 
X2.2 0,789 Valid 
X2.3 0,899 Valid 
X2.4 0,785 Valid 
X2.5 0,854 Valid 
X2.6 0,853 Valid 
X2.7 0,835 Valid 
X2.8 0,834 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel di atas nilai r-hitung lebih dari nilai r-tabel 
0,2335, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari variabel Employee Break 
Room (X2) di atas dinyatakan valid dan bisa digunakan pada uji selanjutnya.  
c. Kualitas Kerja (Y) 

Tabel 3. 
Kualitas Kerja (Y) 

Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 
Y.1 0,787 

0,2335 

Valid 
Y.2 0,816 Valid 
Y.3 0,810 Valid 
Y.4 0,760 Valid 
Y.5 0,864 Valid 
Y.6 0,824 Valid 
Y.7 0,705 Valid 
Y.8 0,772 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
 

Berdasarkan hasil olah data pada tabel di atas nilai r-hitung lebih dari nilai r-tabel 
0,2335, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari variabel Kualitas Kerja 
(Y) di atas dinyatakan valid dan bisa digunakan pada uji selanjutnya.  
2) Uji Reliabilitas 



 
 
 

 6 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	15	No	4	Tahun	2025	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 
Tabel 4. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Keseimbangan Kehidupan 
Kerja 

0,881 Reliabel 

Employee Break Room 0,939 Reliabel 
Kualitas Kerja 0,915 Reliabel 

         Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha variabel keseimbangan 
kehidupan kerja (X1) sebesar 0,881, variabel employee break room (X2) sebesar 0,939 dan variabel 
kualitas kerja (Y) sebesar 0,915 lebih besar dari 0,60 maka semua variabel dinyatakan reliabel 
atau daoat diuji. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Tabel 5. 
Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 71 
Normal Parameters Mean ,0000000 

Std.  Debiation 2,33875254 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,075 
Positive ,067 

 Negative -,075 
Test Statistic ,075 
Asymp.  Sig.  (2-tailed) ,200 

 Sumber: Data Primer yang diolah (2024)  
 

Berdasarkan pada table 5 diperoleh hasil bahwa uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
apabila Tingkat signifikan 5%, nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 berarti bahwa 
variabel residual berdistribusi normal, dan berdasarkan table diatas diketahui bahwa nilai 
Asymp.Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,200.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada 
penelitian ini berdistribusi normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. 
Uji Heteroskedastisitas 

 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6.  
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std.Erro
r 

Beta 

(Constant) 2,969 1,550  1,916 ,060 
Keseimban
g 
Kehidupan 
Kerja  

,444 ,120 ,432 3,704 <,001 

Employee 
Break Room 

,455 ,105 ,505 4,328 <,001 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 
pengaruh variabel independent. Berikut merupakan model regresi linear berganda pada 
penelitian ini. 

Y = 2,969 + 0,444X1 + 0,455X2 

Keterangan Model Regresi: 
1. Konstanta model regresi menunjukkan nilai Y sama dengan 2,969 apabila kedua variabel 

bebas bernilai nol. 
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2. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) yaitu 

sebesar 0,444.  
3. Diketahui nilai koefisien variabel Employee Break Room (X2) yaitu sebesar 0,455.  
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

 
Tabel 7. 

Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std.Erro
r 

Beta 

(Constant) 2,969 1,550  1,916 ,060 
Keseimbang 
Kehidupan Kerja  

,444 ,120 ,432 3,704 <,001 

Employee Break 
Room 

,455 ,105 ,505 4,328 <,001 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
 

Data pada Tabel 7 menunjukkan thitung>ttabel = 1,995 serta sig. < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa keduanya berdampak signifikan terhadap variabel kualitas kerja. 
 

b. Uji Simultas (Uji F) 
Tabel 8. 

Hasil Uji Simultas (Uji F) 

Model 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 1993,426 2 996,713 177,016 <,001 
Residual 382,883 68 5,631   
Total 2376,310 70    

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
 

Nilai Fhitung sebesar 177,016 lebih besar dari Ftabel (177,016 > 3,13) dengan nilai sig. 
0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Y, sehingga Ha3 diterima dan H03 ditolak. 

 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Tabel 9. 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std.  Error of 
the Estimate 

1 ,916a ,836 ,834 2,373 
a. Dependent Variable : Kualitas Kerja 
b. Predictors : (Constant), Employee Break Room, Keseimbangan 
Kehidupan Kerja 

Sumber: Data Primer yang diolah (2024) 
 

Koefisien korelasi (R) sebesar 0,916 menunjukkan hubungan yang kuat antara 
Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1), Employee Break Room (X2), dan Kualitas Kerja (Y), dengan 
pengaruh signifikan sebesar 91,6%. Selain itu, koefisien determinasi (R²) sebesar 0,834 
menunjukkan bahwa 83,4% variasi dalam Kualitas Kerja (Y) dijelaskan oleh variabel-variabel 
tersebut, sementara 16,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar penelitian ini. 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kualitas Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja 
(X1) terhadap Kualitas Kerja (Y) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,444 dan nilai thitung 
sebesar 3,704 > 1,996 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel Kualitas Kerja (Y). Dengan demikian, Ha1 diterima dan H01 ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan PT Torganda Kandir merasakan 
keseimbangan kehidupan kerja yang baik, yang berkontribusi positif terhadap peningkatan 
kualitas kerja mereka. Salah satu indikator yang paling berpengaruh adalah kepuasan kerja, di 
mana mayoritas responden menyatakan puas dengan pekerjaan mereka di perusahaan. 
Lingkungan kerja yang mendukung ini mencerminkan keberhasilan PT Torganda Kandir dalam 
menciptakan keseimbangan kehidupan kerja yang optimal. 
Pengaruh Employee Break Room Terhadap Kualitas Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan program SPSS, variabel 
Employee Break Room (X2) terhadap Kualitas Kerja (Y) memiliki koefisien regresi positif sebesar 
0,455 dan nilai thitung sebesar 4,328 > 1,996 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Employee Break Room (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel Kualitas Kerja (Y). Dengan demikian, Ha2 diterima dan H02 ditolak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Employee Break Room yang nyaman memberikan 
dampak positif terhadap kualitas kerja karyawan. Berdasarkan teori Otterbring et al. (2018), 
Employee Break Room memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, serta kesehatan fisik dan 
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psikologis karyawan. Oleh karena itu, semakin baik kualitas Employee Break Room yang 
disediakan perusahaan, semakin tinggi pula kualitas kerja karyawan yang dihasilkan. 
Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Employee Break Room Terhadap Kualitas 
Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan program SPSS, variabel 
Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) dan Employee Break Room (X2) secara simultan 
mempengaruhi Kualitas Kerja (Y) dengan nilai Fhitung sebesar 177,016 > Ftabel 3,13 dan tingkat 
signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja 
(X1) dan Employee Break Room (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas 
Kerja (Y). Dengan demikian, Ha3 diterima dan H03 ditolak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R) sebesar 0,916 atau 
91,6% menunjukkan hubungan yang erat antara Keseimbangan Kehidupan Kerja dan Employee 
Break Room terhadap Kualitas Kerja. Variabel Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) dan Employee 
Break Room (X2) mampu menjelaskan variabel Kualitas Kerja (Y) sebesar 83,4%, sementara 
sisanya 16,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Keseimbangan Kehidupan Kerja 
dan Employee Break Room berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan 
di PT Torganda Kandir Medan, baik secara parsial maupun simultan. Semakin tinggi tingkat 
keseimbangan kehidupan kerja, semakin baik kualitas kerja karyawan, dan semakin baik fasilitas 
employee break room, semakin meningkat kualitas kerja karyawan. Secara simultan, kedua variabel 
tersebut memiliki hubungan yang erat dengan kualitas kerja, sebagaimana ditunjukkan oleh 
koefisien determinasi yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa Keseimbangan Kehidupan 
Kerja dan Employee Break Room secara signifikan mampu menjelaskan variasi dalam kualitas kerja 
karyawan. 
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